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ABSTRAK
Guru adalah profesi yang mulia dan penting. Alkitab memberi gambaran penting tentang profesi
guru. Dalam pandangan Alkitab, guru yang profesional adalah guru yang memiliki cara mengajar
seperti Yesus Kristus. Yesus Kristus sempurna dalam pengajaran-Nya, Dialah Guru Agung yang
tidak ada bandingnya sebagai guru yang profesional. Patokan dari seorang guru profesional ialah
pada Yesus Kristus sang Guru Agung. Melalui artikel ini, penulis pemaparkan tentang guru
profesional yang dipandang dari Perspektif Alkitab terkhusus di dalam Perjanjian Baru. Metode
yang digunakan adalah studi literatur. Hasil dari penelitian ini adalah guru profesional merupakan
(1) Guru Yang Mengajar Seperti Yesus, (a) yang mengajar melalui kehidupan pribadinya sendiri,
(b) mengajar dengan metode yang bervariasi, (¢) mengajar dengan sukacita dan penuh kasih; (2)
Guru Yang Mengajar Seperti Para Rasul, (a) pengajarannya berpusat pada Kristus, (b) Mengajar

dengan Pimpinan Roh Kudus.

Kata Kunci: Guru, Profesional, Alkitab, Kehidupan Pribadi.

PENDAHULUAN

Di dalam dunia pendidikan seorang pendi-
dik atau guru sangatlah penting, karena seorang
pendidik memiliki peran yang penting dalam pen-
didikan, tanpa seorang pendidik atau guru dunia
pendidikan akan menjadi buta dengan ilmu penge-
tahuan, guru ialah seorang yang dulunya juga be-
lajar dan juga mendapat pengetahuan dari seorang
guru terdahulunya.

Di dalam Alkitab pendidik merupakan hal
begitu penting dapat diperhatikan dalam pendidik-
an di dalam Perjanjian Lama dan pendidikan di
dalam Perjanjian Baru. Pendidikan di dalam Per-
janjian Baru tidak terlepas dari pendidikan di da-
lam Perjanjian Lama, keduanya saling berhubung-
an satu dengan yang lain. Di dalam Perjanjian Ba-
ru yang memiliki peran penting dalam mengajar
ialah Yesus Kristus. Yesus Kristus adalah tokoh
yang sangat profesional dalam mengajar, dengan
berbagai metode, strategi yang di gunakan Yesus
misalnya Yesus mengajar orang banyak yang
mengajarkan kerendahan hati melalui hati anak-
anak. Guru yang profesional dalam pandangan
Alkitab ialah guru yang memiliki cara mengajar
seperti Yesus Kristus. Yesus Kristus sempurna da-
lam pengajaran-Nya, Dialah Guru Agung yang
tidak ada bandingnya sebagai guru yang profesio-
nal. Patokan dari seorang guru profesional ialah
pada Yesus Kristus sang Guru Agung.

Darmawan (2014) mengungkapkan bahwa pelak-
sanaan Pendidikan Agama Kristen (PAK) harus
dilaksanakan dengan Alkitab sebagai dasarnya,
sehingga untuk membahas tentang guru profe-
sional harus dilakukan dengan melihat dalam per-
spektif Alkitab yang menonjolkan Kristus seba-
gai pusat. Selain itu, Alkitab Perjanjian baru juga
menampilkan Rasul Paulus sebagai pengajar yang
profesional. Untuk itu, pertanyaan yang muncul
adalah bagaimana gambaran Alkitab Perjanjian
Baru tentang guru profesional.

Penulis pemaparkan tulisan ini dengan
membahasa bagaimana seorang guru profesional
yang dipandang dari Perspektif Alkitab terkhusus
di dalam Perjanjian Baru yang membahas profe-
sionalisme Yesus sang Guru Agung.

METODE PENELITIAN

Untuk dapat membahas tentang profesio-
nalisme guru PAK dalam perspektif Alkitab Per-
janjian Baru, penulis melakukan studi literatur.
Proses penelitian yang penulis lakukan adalah (1)
menginventarisir data; (2) membuat konsep; (3)
analisis; (4) mendeskripsikan; (5) kesimpulan.
Sumber data dalam penelitian ini adalah beberapa
literatur yang berkaitan dengan pendidikan agama
Kristen. Dalam penelitian ini, peneliti terlebih da-
hulu melakukan pembacaaan sumber literatur, ke-
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mudian mengklasifikasikannya dan menyusunnya
dalam konsep yang kemudian dideskripsikan.

PROFESIONALISME GURU DALAM
PERSPEKTIF PERJANJIAN BARU

Dalam halnya mengajar Tuhan Yesus sen-
dirilah yang memberikan amanat bagi orang-
orang percaya khususnya guru yang menjadi
Pengajar, aktivitas mengajar harus dilaksanakan
karena itulah perintah Tuhan Yesus yang tercan-
tum dalam Matius 18:20 “dan ajarlah mereka me-
lakukan segala sesuatu yang telah Kuperintahkan
kepadamu. Dan ketahuilah, Aku menyertai kamu
senantiasa sampai kepada akhir zaman.” Amanat
Tuhan Yesus kepada pada guru untuk mengajar,
dan amat itu akan terus belanjut sampai akhir za-
man, dan Tuhan Yesus akan senantiasa menyertai.

Dalam Alkitab pada masa Perjanjian Baru
di awali oleh Yesus Kristus, dan kemudian di di-
teruskan oleh para Rasul-rasul dalam Perjanjian
Baru. Dalam Perjanjian Baru Yesus disebut seba-
gai Rabi, Yesus adalah guru yang begitu sempur-
na dalam hal mengajar, Yesus mengajar dengan
kreatif dan penuh wibawa, karena memang segala
pengajaran-Nya berasal dari Allah.

Dalam Yohanes 3:2 Nekodimus berkata
kepada Yesus berkata:

Rabi, kami tahu, bahwa Engkau datang se-
bagai guru yang diutus Allah; sebab tidak
ada seorang pun yang dapat mengadakan
tanda-tanda yang Engkau adakan itu, jika
Allah tidak menyertainya.
Pengajaran yang diberikan oleh Yesus adalah
pengajaran yang sempurna.

Yesus adalah guru Agung yang pengajar-
an-Nya tidak ada yang sebanding dengan Dia.
Tanpa Yesus meminta orang-orang datang kepa-
da-Nya pun, orang-orang sudah datang dan ber-
bondong-bondong mengikuti Dia. Hal ini mem-
buktikan bahwa Yesus menggunakan metode yang
menarik sehingga banyak orang yang mengikuti
Dia kemana-mana. Dalam Markus 12:37 ditulis-
kan “...Orang banyak yang besar jumlahnya men-
dengarkan Dia dengan penuh minat.” Yesus
menggunakan metode yang bervariasi dan orang
banyak berdondong-bondong mengikuti Dia, tidak
hanya karena metode ataupun strategi yang digu-
nakan Yesus tetapi memang benar bahwa penga-
jaran Yesus adalah pengajaran yang benar yang
berasal dari Allah. Seorang guru yang profesional
tentu dapat melihat cara Tuhan Yesus mengajar, ji-
ka seorang guru mampu melaksanakan tugas meng-
ajar seperti yang dilakukan oleh Tuhan Yesus ma-
ka layaklah seorang guru dapat disebut sebagai

guru yang profesional yang sesuai dengan pan-
dangan Alkitab.

Guru Yang Mengajar Seperti Yesus

Harianto GP (2012:38) menjelaskan da-
lam bukunya bahwa “Yesus mengajar dengan ca-
ra yang sangat istimewa. Yesus senantiasa menya-
takan diri sebagai guru yang tidak ada taranya ka-
rena Dia adalah kebenaran.” Pengajaran Yesus
benar adanya, seorang guru yang profesional ten-
tu akan mengajar sama halnya dengan Yesus
mengajarkan hal yang benar, bukan hal yang
menyimpang dari pada kebenaran. Yesus ialah gu-
ru yang sempurna di dalam pengajaran-Nya bah-
kan dalam setiap kehidupan-Nya, la sempurna.
Dikatakan bahwa Yesus menyatakan dirinya ar-
tinya bahwa Yesus berpusat pada diri-Nya sendi-
ri, la tidak hanya memberikan pengajaran menge-
nai doktrin-doktin saja tetapi semua yang berpu-
sat pada diri-Nya dan hidup-Nya, sebab la layak
dijadikan teladan. Jadi, seorang guru harus mem-
beritakan Yesus sebagai pusat pengajaran, karena
tujuan mengajar dalam Perspektif Alkitab ialah
mendewasakan agar semakin bersatu dengan
Kristus, oleh sebab itulah pengajaran berpusat
pada Kristus.

Darmawan (2014:7) dalam bukunya meng-
ungkapkan bahwa “Tuhan Yesus memiliki pola
dan pendekatan dalam mengajar. Sasaran dan kon-
teks pengajaran-Nya jelas. Dan ia juga menggu-
nakan berbagai media untuk menyampaikan peng-
ajaran-Nya.” Yesus adalah guru yang memiliki
banyak ide yang menginspirasi, materi yang di-
ajarkan-Nya jelas dan tepat, la tidak membosan-
kan dalam pengajaran-Nya, dengan media yang
Yesus gunakan menjadi satu hal yang menarik ba-
gi para pendengar. Sebagai guru yang profesional
mengajar menggunakan metode, dan pengajaran-
pengajaran yang menginspirasi membuat murid
menjadi bertumbuh dalam iman kepada Tuhan.
Menggunakan metode yang sesuai dengan penga-
jaran dapat membantu murid menjadi lebih terta-
rik mengikuti pengajaran. Bahkan tidak hanya itu
Yesus memberikan teladan bagi semua orang
mengenai kehidupan-Nya, sebagaimana la hidup
itulah yang menjadi poin utama dalam mengajar
yaitu kehidupan pribadi seorang Guru. Murid-
murid yang hidup bersama Yesus melihat cara
Yesus mengajar, melihat langsung kehidupan-Nya,
oleh sebab Itu murid-murid Kristus akhirnya men-
jadi pengajar juga. Guru yang profesional tentu
akan melihat hidupnya sesuai atau tidak dengan
apa yang sudah diajarkan oleh Yesus Kristus.
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Dalam beberapa hal sebagai guru yang
profesional yang menurut perspektif Alkitab yang
disimpulkan melalui cara Yesus mengajar ialah:

Mengajar melalui Kehidupan Pribadinya Sendiri

Seperti halnya Yesus yang mengajarkan
pengajaran yang benar dengan sungguh-sungguh
serta senantias melakukan tugasnya, meskipun
harus berjalan bekeliling di kota untuk mengajar
Yesus tetap melakukan tugas-Nya sebagai se-
orang Guru. Keteladanan seorang pengajar meru-
pakan syarat mutlak dalam proses pengajaran dan
pembelajaran Yesus memberikan keteladanan da-
lam kehidupan-Nya (Kristianto, 2006:20). Seorang
guru yang profesional tentu akan memiliki kete-
ladanan dalam hal melakukan kebenaran firman
dalam kehidupan-Nya. Kualitas seorang pendidik
Kristen ditentukan baik jika ia sudah melakukan
kebenaran dalam kehidupannya. Pengajar harus
meneladani Kristus supaya mejadi teladan bagi
para murid.

Seorang guru yang mengajar melalui ke-
hidupannya tentu seorang guru yang hidup seba-
gai pelaku firman, ia melakukan firman dalam ke-
hidupan sehari-harinya, jika ia ingin muridnya me-
neladani dia sebagai seorang guru. Darmawan
(2014:8) mengungkapkan bahwa beberapa teladan
hidup yang dapat diteladani oleh seorang guru
dalam kehidupan Yesus adalah kelemahlembutan
dan kerendahan hati. Dengan mengikuti teladan
Yesus, seorang pengajar akan memiliki ketenang-
an hidup dan aktivitas yang terarah, yaitu menga-
rah kepada pendewasaan rohani murid. Yang ju-
ga dapat diteladani ialah dalam hal berdoa, Yesus
pun mengajarkan hal tentang berdoa dalam peng-
ajaran-Nya, seorang guru juga juga wajib memi-
liki teladan dalam hal berdoa.

Mengajar dengan Metode yang bervariasi

Yesus adalah guru yang tidak membosan-
kan dalam mengajar, sebab Yesus menggunakan
banyak metode ketika ia mengajar metode ini di-
gunakan sebagai cara atau strategi untuk menarik
perhatian para pendengarnya, dan terbukti cara ini
merupakan cara yang baik dan terbukti ampuh.

Yesus mengajar dengan metode tertentu
salah satunya ialah menggunakan ilustrasi yang
mengandung makna tertentu dapat dilihat dalam
Lukas 15:13-24 tentang anak yang hilang, digu-
nakan untuk menyampaikan anugerah Allah yang
benar (Darmawan, 2014:8). Seorang guru yang
profesional tentu akan menggunakan berbagai
macam metode untuk menarik perhatian para mu-
ridnya, agar menarik dan tidak membosankan se-

lain pengajaran yang baik dan benar tentu cara
menyampaikan pengajaran juga harus membangun
minat murid.

Mengajar Dengan Sukacita Dan Penuh Kasih

Guru yang baik tentu akan menjalin hu-
bungan yang baik dengan murid-murid-Nya. De-
ngan menjalin hubungan yang baik dengan murid,
murid juga tentu akan merasa nyaman mengikuti
pelajaran yang diberikan oleh guru. Yesus seba-
gai guru Agung melakukan hal ini dengan sukaci-
ta dan penuh kasih la mengajar, dengan cara ini
hubungan murid dan Yesus menjadi baik. Murid
juga tidak engan untuk bertanya dan guru juga
dapat lebih dekat dengan murid dan mengenal
murid lebih baik lagi.

Mengajar dengan kasih bukan berarti jika
murid salah guru hanya berdiam diri, sama halnya
dengan Yesus ketika murid-Nya salah ia menasi-
hati mereka “Setelah itu la kembali kepada murid-
murid-Nya itu dan mendapati mereka sedang ti-
dur. Dan la berkata kepada Petrus: "Tidakkah ka-
mu sanggup berjaga-jaga satu jam dengan Aku?”
(Mat. 26:40). Kasih bukan berarti tidak harus me-
nasihati justru dengan ini Yesus mengajar dengan
kasih. Guru yang profesional tentu berani meng-
ambil tindakan tegas untuk murid yang melangar
peraturan, karena itulah bentuk dari kasih, murid
tidak akan merasa sakit hati jika ia ditegur de-
ngan kesalahannya.

Guru Yang Mengajar Seperti Para Rasul

Berpusat Pada Kristus

Nainggolan (2007:3) mengatakan bahwa
“Seorang guru agama Kristen harus mempunyai
dorongan yang kuat untuk mengantar anak didik
kepada Yesus Kristus” sebab tujuan dari pendidik-
an agama Kristen ialah memperkenalkan Kristus
serta mendewasakan para murid di dalam iman
percaya mereka kepada Kristus. Di dalam pemba-
sahan ini guru yang profesional juga harus meli-
hat siapa yang hendaknya layak untuk diteladani.
Salah satu contoh rasul yang dapat diteladani da-
lam pengajarannya ialah Rasul Paulus. la seorang
yang dulunya bukan pengikut Kristus, sebelum
mengenal Kristus ia adalah seorang yang kejam
dan benci kepada pengikut Kristus, namun Yesus
sudah memasuki hidupnya, dan ia juga belajar da-
ri ajaran Kristus. Paulus setelah ditangkap oleh
Tuhan menjadi rasul yang kuat dalam pengajar-
annya dan penuh dengan semangat yang berko-
bar-kobar dalam pelayanannya.
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Harianto GP (2014) mengungkapkan bah-
wa “kemanapun Paulus pergi, ia menggunakan
kesempatan untuk mengajar orang Yahudi dan
kaum kafir tentang kehidupan bahagia yang ter-
dapat dalam Injil Yesus Kristus.” Paulus mengajar
kemana dan dimanapun ia pergi tetap Injillah
yang diberitakan olehnya. Itulah yang sudah seha-
rusnya guru lakukan yaitu memberitakan Yesus
Kristus dalam setiap kehidupannya.

Nainggolan (2007:13) mengatakan bahwa
guru yang profesional ialah guru yang membawa
murid mengalami perjumpaan dengan Kristus me-
lalui pengajaran-pengajaran yang diberitakan, mu-
rid dapat mengalami perjumpaan dengan Kristus
jika murid memiliki banyak pengenalan akan ke-
benaran Firman-Nya, artinya bahwa murid akan
mengenal Yesus jika setiap pengajarannya berpu-
sat kepada Kristus. Sama dengan halnya rasul
Paulus memberitakan Injil ia tidak semata-mata
mengabarkan kehebatannya melainkan Yesus sa-
jalah yang ada bagi kehidupannya.

Mengajar dengan Pimpinan Roh Kudus

Keberhasilan seorang guru dalam menga-
jar ialah seberapa bergantunya ia dengan Roh
Kudus, seberapa besar penyerahannya kepada kua-
sa Roh Kudus yang memberikan pengertian bagi
pribadinya dan bagi peserta didiknya. Para pem-
belajar dan pengajar jika ingin memahami Alkitab
tentu akan meminta dan memohon kepada Roh
Kudus untuk menerangi dan memberikan penger-
tian. Roh Kudus adalah pengajar yang sesungguh-
nya. Dalam Yohanes 14:26 dituliskan “tetapi Peng-
hibur, yaitu Roh Kudus, yang akan diutus oleh
Bapa dalam nama-Ku, Dialah yang akan menga-
jarkan segala sesuatu kepadamu dan akan mengi-
ngatkan kamu akan semua yang telah Kukatakan
kepadamu.” (Yoh. 14:26). Roh Kudus yang mem-
berikan bimbingan dan memberikan pengertian
untuk memahami kebenaran, seperti dalam Yoha-
nes 16:13 mengatakan bahwa Roh Kudus adalah
Roh kebenaran.

Paulus adalah guru yang juga cakap da-
lam mengajar sebab ia memiliki rasa ketergan-
tungan kepada kuasa Allah yang menyertai Dia,
di dalam Kisah Para Rasul 13:9 dituliskan “Teta-
pi Saulus, juga disebut Paulus, yang penuh de-
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ngan Roh Kudus....” Ini jelas menunjukan bahwa
Paulus melakukan segala pengajarannya dipimpin
oleh Roh Kudus.

Seorang guru tugasnya ialah menjadi sa-
rana mengajarkan kebenaran dan jika guru penuh
dengan Roh Kudus dan percaya kepada kuasa
Roh Kudus yang mampu mengubah hati orang
tentu ia tidak akan merasa takut. Demikian juga
rasul Paulus yang tidak pernah takut karena ia
percaya akan tuntunan Tuhan dan Roh Kudus
yang mengerakan hatinya dalam pengajarannya.
Guru yang profesional tentu akan berserah penuh
pada kuasa Roh yang memimpin kepada
kebenaran.

KESIMPULAN

Guru profesional dalam perspektif Alkitab
Perjanjian Baru tentunya tidak terlepas dari peng-
ajaran Tuhan Yesus yang mengajar begitu sem-
purna. Dalam hidup-Nya Yesus patut diteladani,
dan pengajaranNya tidak ada satupun yang salah.
Guru dalam pandangan Alkitab merupakan peng-
ajar yang menuntun kepada kebenaran, memper-
kenalkan Kristus dan mendewasakan iman murid.

Guru yang profesional melihat dan me-
neladani cara mengajar Yesus yaitu dengan mem-
berikan teladan hidup, sebab keteladanan hidup
yang paling ampuh dalam pengajaran, selain itu
juga belajar dari cara Yesus mengajar yaitu de-
ngan metode yang bervariasi, namun bukan me-
todenya tetapi inti dari pengajarannya. Dalam
mengajar juga harus memiliki kasih dan sukacita
agar dapat terjalin hubunga yang baik dengan mu-
rid sehingga murid mampu terbuka dengan guru.

Guru yang profesional juga belajar dari
para rasul khususnya dalam pembahasan ini ialah
rasul Paulus yang mengajar dengan tegas dan ten-
tunya la mengajarkan Kristus, seluruh aspek peng-
ajarannya berpusat pada Kristus dan tidak hanya
itu ia juga harus memohon pimpinan Roh Kudus
dalam kehidupannya, karena ia percaya bahwa
hanya Roh Kudus yang mampu mengubah hati
seseorang termasuk juga para murid. Guru yang
profesional tentu memiliki kerinduan untuk para
muridnya memiliki perubahan dalam hidupnya,
dan penyerahan penuh kepada Roh Kudus yang
akan memimpin kepada kebenaran yang sejati.
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